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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara asimetri informasi dan kepemilikan 
manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 47 perusahaan. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling yaitu sampel yang diambil berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 13 perusahaan dengan 5 tahun penelitian sehingga total data yang 
diteliti sebanyak 65 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel yang 
terdiri dari analisis deskriptif, uji asumsi klasik, pemilihan model regresi data panel, dan uji hipotesis 
yang diuji dengan menggunakan Eviews 9. Hasil penelitian menggunakan uji parsial (uji t) menunjukkan 
bahwa asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan 
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil regresi data 
panel menunjukkan bahwa secara simultan asimetri informasi dan kapemilikan manajerial berpengaruh 
dan signifikan terhadap manajemen laba. 
Kata kunci: Asimetri Informasi; Kepemilikan Manajerial; Manajemen Laba  

Abstract 
This study aims to determine the effect of information asymmetry and managerial ownership on earnings 
management in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period. The 
population in this study are mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange as many as 47 
companies. Selection of the sample in this study using purposive sampling that samples are taken based on 
criteria-certain criteria. The sample in this study were 13 companies with 5 years of research so that the 
total data studied were 65 companies. The analysis technique used is panel data regression analysis which 
consists of descriptive analysis, classical assumption test, selection of panel data regression models, and 
hypothesis testing which is tested using Eviews 9. The results of the study using a partial test (t test) show 
that information asymmetry has a positive effect. and significant to earnings management. While 
managerial ownership has a negative and significant effect on earnings management. The results of the 
panel data regression showed that simultaneous asymmetry of information and kemanagerial ownership 
and significant effect on earnings management. 
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PENDAHULUAN   

 Dalam suatu perusahaan, informasi merupakan suatu hal yang sangat penting dibutuhkan 
oleh pihak internal maupun eksternal. Menurut Lisa (2012), manajer sebagai pengelola 
perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang 
akan datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh karena itu pihak manajemen 
diharuskan menyampaikan informasi secara transparan. Informasi yang diberikan dapat 
dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan, tetapi sering 
terjadi dimana manajer menyampaikan informasi yang tidak sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya kepada pemilik. Hal tersebut dilakukan oleh pihak manajer karena pemegang saham 
atau pemilik memberikan kewenangan dan otoritas kepada manajer untuk mengelola perusahaan 
demi kepentingan principal. (Isnaini, Nurhaida and Pratama., 2020; Marbun, Effendi, Lubis and 
Pratama, 2020; Raharja, 2014). 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki sumber daya alam melimpah yang 
menjadi daya tarik investor untuk menanamkan modalnya. Salah satunya yaitu dibidang 
pertambangan yang memiliki potensi untuk berkembang. Namun perusahaan pertambangan 
memerlukan biaya pengelolaan yang cukup tinggi dan memerlukan aset yang besar dengan biaya 
investasi yang sangat besar dan berjangka Panjang (Amar et al., 2020; Hakimah et al., 2020; Lubis 
et., 2019; Pratama et al., 2019, Utami et al., 2019). Hal tersebut memberikan celah bagi pihak 
manajemen untuk bertindak sesuai keinginan mereka dengan melakukan manjemen laba demi 
menyakinkan lagi investor untuk menanamkan saham diperusahaan yang bersangkut. 
(Nainggolan dkk, 2016; Nu'man et al., 2020; Nugroho et al., 2020; Pratama et al., 2020; Tarigan, 
2018; Utami et al., 2019; Saragih et al., 2020).  

Manajemen laba telah banyak terjadi dibeberapa perusahaan besar Indonesia, diantaranya 
adalah perusahaan pertambangan PT Timah Tbk. Dilansir dari Okezone.com, Rabu 27 Januari 
2016 mengungkapkan menurut ketua umum Ikatan Karyawan Timah (IKT), direksi PT Timah Tbk 
saat ini telah banyak melakukan kesalahan dan kelalaian semasa menjabat selama tiga tahun sejak 
2013 lalu. PT Timah Tbk diduga memberikan laporan keuangan fiktif pada semester I 2015 lalu. 
(Anshari & Tarigan, 2020; Lubis & Prayudi, 2018). Hal ini dilakukan untuk menutupi kinerja 
keuangan perusahaan yang mengkhawatirkan dari tahun ke tahun (Danilwan et al., 2020; 
Maggasingang et al., 2020; Pratama et al., 2019; Saragih et al., 2020; Sujianto et al., 2020). PT Timah 
Tbk juga melakukan kebohongan publik melalui media dengan mengatakan strategi dan efisiensi 
perusahaan telah membuahkan kinerja yang positif. Padahal kenyataannya pada semester I 2015 
laba operasi rugi sebesar Rp 59 miliar serta peningkatan utang hampir 100 persen dibanding 
2013. Pada tahun 2013 utang perusahaan hanya mencapai Rp 263 miliar. Namun, jumlah utang ini 
meningkat hingga Rp 2,3 triliun pada tahun 2015. (www.economy.okezone.com, 2021). (Lores & 
Sari, 2016; Abidin dkk, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Manggau (2016) menjelaskan bahwa asimetri informasi dan 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Barus dan 
Setiawati (2015) menjelaskan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. (Lores & Sari, 2016; Abidin & Dalimunthe, 2017). 

Motivasi manajemen yang berbeda akan menghasilkan besar kecilnya manajemen laba, 
seperti antara manajer yang  sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan dan manajer yang 
tidak sebagai pemegang saham perusahaan. (Pribadi, 2020; Effendi & Tarigan 2013). Dua hal 
tersebut dapat mempengaruhi manajemen laba, karena kepemilikan manajer akan ikut 
menentukan kebijakan dan tindakan mengenai pengambilan keputusan perusahaan terhadap 
metode akuntansi yang akan digunakan. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Pramesti dan 
Budiasih (2017) meneliti pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 
menghasilkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap 
manajemen laba (Atrizka et al., 2020; Danilwan et al., 2020; Danilwan et al., 2020; Saragih et al., 



Jurnal Ilmiah Akuntansi, Keuangan dan Bisnis (JIKABI) | ISSN xxxx-xxxx (Online)  
Vol 1, No. 1, April 2022: 26-39 

28 

 

2020; Silitonga et al., 2020). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Arlita, et al (2019) 
meneliti Pengaruh good corporate governance dan leverage terhadap praktik manajemen laba  
menghasilkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen 
laba. (Abidin & Dalimunthe, 2016; Effendi & Tarigan, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas yang menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Asimetri Informasi dan 
Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Pertambangan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019” (Candrasa et al., 2020; Kumar et al., 
2020; Lubis et al., 2020; Sibuea et al., 2020). 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Menurut 
Jaya (2020:19) penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan 
antar dua variabel atau lebih (Tambunan  et al., 2018; Tarigan et al., 2021; Tarigan 2020). Menurut 
Jaya (2020:73) populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan atau individu yang dapat berupa 
orang-orang, institusi-institusi, serta benda-benda yang karakteristiknya hendak diteliti. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019 yang berjumlah 47 perusahaan. Sample merupakan bagian yang diambil dari 
keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Jaya, 2020:74). Teknik 
pengambilan sample dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Menurut Jaya 
(2020:80) purposive sampling adalah penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria 
tertentu. Adanya kriteria tertentu dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan data yang 
berdampak pada hasil penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 13 
perusahaan pertambangan selama 5 tahun sehingga total sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 65 buah sampel (Izar et al., 2020; Tarigan 2018; Tarigan 2017; Tarigan 2016). 
Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang 
dinyatakan dalam bentuk angka atau bilangan pada laporan tahunan perusahaan pertambangan 
periode 2015 hingga 2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berdasarkan data panel yaitu gabungan 
data runtut waktu (time series) dan data cross section. Sumber data diperoleh dari situs resmi BEI 
yaitu (www.idx.co.id) yang meliputi laporan keuangan tahunan perusahaan dan informasi lain yang 
dibutuhkan. Menurut Sugiyono (2019:9) data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 
instansi maupun sumber lain penyedia data, berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah 
diarsip dan dipublikasikan. 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi yaitu peneliti 

mengumpulkan data yang diperlukan melalui pengambilan data dari dokumen-dokumen yang 
sudah ada, seperti data yang dipublikasikan dalam IDX, laporan keuangan dan historis lainnya di 
BEI. 
Teknik Analisis Data  
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya (Lubis & 
Osman, 2015 dalam Lubis, Z. et al, 2017). 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal 
ataukah tidak (Wiyono, 2020). Uji normalitas dapat diketahui dengan menggunakan uji Jarque-
Bera (JB). Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya 
jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas  

http://www.idx.co.id/
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Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 
klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model 
regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 
multikolinearitas (Wiyono, 2020). Metode yang digunakan untuk menguji adanya 
multikolinearitas adalah dengan nilai variance inflation factor (VIF). Jika ada nilai VIF lebih dari 
10, hal ini menunjukan adanya kemungkinan masalah multikolinearitas (Lubis & Osman, 2015 
dalam Lubis, et al 2017). 
 
3. Uji Heteroskedasitas  

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi (Wiyono, 2020). Cara mengetahui ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara 
meregresi nilai absolute residual dari model yang diestimasi terhadap variabel-variabel penjelas. 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat apabila probabilitas lebih besar dari 0.05 maka 
model tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas. Sebaliknya jika probabilitas lebih kecil dari 
0.05 maka model tersebut dapat dipastikan terdapat heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 
klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 
pangamatan lain pada model regresi (Wiyono, 2020). Uji autokorelasi dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai durbin watson pada output dengan nilai dL dan dU pada tabel durbin 
watson (Ghozali, 2016), dengan kriteria pengambilan keputusan jika nilai Durbin-Watson lebih 
besar dari nilai dU dan lebih kecil dari nilai 4-dU ( dU < d < 4-dU ) maka tidak terjadi autokorelasi. 
Analisis Regresi Data Panel 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi data 
panel. Menurut Putro (2013) data panel merupakan gabungan antara dua cross-section (silang) 
dan data time series (deret/urut waktu). Pemilihan data panel dikarenakan di dalam penelitian ini 
menggunakan rentang waktu beberapa tahun dan beberapa perusahaan. Penggunaan data time 
series dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan rentang waktu dari tahun 2015 sampai 
dengan 2019. Selanjutnya penggunaan cross-section dikarenakan penelitian ini mengambil data 
dari beberapa perusahaan yang terdiri dari 13 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang dijadikan sampel penelitian. Selanjutnya data diolah dengan menggunakan 
alat olah data statistik yaitu Eviews 9. 

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Yit= α + β1 X1it + β2 X2it + εit 
Dimana:  
Yit= Manajemen Laba 
α = Konstanta 
β = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 
X1= Asimetri Informasi 
X2= Kepemilikan Manajerial 
ε = Error term 
t = Waktu 
i = Perusahaan 
Menurut Arniz (2019) terdapat tiga model yang dapat digunakan untuk melakukan regresi 

data panel. Ketiga model tersebut yaitu : 
1. Model Pooled Least Square (Common Effect Model) 

Common Effect Model merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana 
karena hanya mengombinasikan data time series dan cross-section tanpa melihat perbedaan 
antara waktu dan individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan adalah sama 
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dalam berbagai kurun waktu. Pendekatan model ini menggunakan pendekatan kuadrat terkecil 
(Ordinary Least Square/OLS). 
2. Model Efek Tetap (Fixed Effect Model) 

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa disebut dengan fixed effect 
model. Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari 
perbedaan intersepnya, dimana setiap individu merupakan parameter yang tidak diketahui. Untuk 
mengestimasi data panel fixed effect model menggunakan teknik variable dummy untuk 
menangkap perbedaan intersep antar perusahaan. Karena menggunakan variable dummy, model 
estimasi ini disebut juga dengan teknik Least Square Dummy Variable (LSDV). 
3. Model Efek Random (Random Effect Model) 

Pada model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya derajat kebebasan 
sehingga akan mengurangi efisiensi parameter. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat 
menggunakan model Random Effect. Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel 
gangguan mungkin saling berhubungan antarwaktu dan antarindividu. Keuntungan menggunakan 
random effect model ini yakni dapat menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini disebut juga 
dengan Error Component Model (ECM). Metode yang tepat untuk mengakomodasi model random 
effect ini adalah Generalized Least Square (GLS), dengan asumsi komponen error bersifat 
homokedastik dan tidak ada gejala cross sectional correlation. 
Uji Spesifikasi Model 

Menurut Arniz (2019) dari ketiga model yang telah diestimasikan akan dipilih model mana 
yang paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Langkah pertama yang harus dilakukan 
adalah memilih model mana yang terbaik diantara ketiga model tersebut, yaitu dengan cara 
dilakukan uji chow, uji hausman, dan uji Lagrange Multiplier (LM). 

1. Uji Spesifikasi Model dengan Uji Chow 
Uji spesifikasi bertujuan untuk menentukan model analisis data panel yang akan digunakan. 

Uji Chow digunakan untuk memilih antara model fixed effect atau model common effect yang 
sebaiknya dipakai. 

H0 : Common Effect 
H1 : Fixed Effect 
Apabila hasil uji spesifikasi ini menunjukkan probabilitas Chi-square lebih dari 0,05 maka 

model yang dipilih adalah common effect. Sebaliknya, apabila probabilitas Chi-square kurang dari 
0,05 maka model yang sebaiknya dipakai adalah fixed effect. Ketika model yang terpilih adalah 
fixed effect maka perlu dilakukan uji lagi, yaitu uji Hausmann untuk mengetahui apakah sebaiknya 
memakai fixed effect model (FEM) atau random effect model (REM). Tetapi ketika model yang 
terpilih adalah common effect maka perlu dilakukan uji lagrange multiplier (LM) untuk 
mengetahui apakah sebaiknya memakai common effect model (CEM) atau random effect model 
(REM).  

2. Uji Spesifikasi Model dengan Uji Hausman 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui model yang sebaiknya dipakai, yaitu fixed effect model 

(FEM) atau random effect model (REM). Hipotesis dalam uji Hausmann sebagai berikut: 
H0 : Random Effect 
H1 : Fixed Effect 
Jika nilai cross section Chi-square lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima, model  yang 

digunakan adalah random effect model (REM). Tetapi, jika nilai cross section Chi-square lebih kecil 
dari 0,05 maka H0 ditolak, model yang digunakan adalah fixed effect model (FEM). 

3. Uji Spesifikasi Model dengan Uji Lagrange Multiplier (LM) 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui model common effect atau random effect yang sebaiknya 

digunakan. Ketentuan pengambilan keputusan pada uji LM ini adalah sebagai berikut: 
H0 : Common Effect 
H1 : Random Effect 
Metode yang digunakan yaitu metode Breusch pagan. Jika nilai scross-section Breusch pagan 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, model yang digunakan adalah random effect model (REM). 
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Sebaliknya, jika nilai Both lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima, model yang digunakan adalah 
common effect model (CEM) 
Uji Hipotesis 
1. Uji t (Uji Parsial) 

Menurut Purnama (2017) uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variable X1 dan X2 
terhadap Y secara parsial, apakah berpengaruh signifikan atau tidak. Pengujian menggunakan 
tingkat signifikan 0,05. Apabila  t hitung > t tabel  maka  Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 
variabel independen secara individual memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
dan sebaliknya jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
2. Uji F (Uji Simultan) 

Menurut Siregar (2019) uji f digunakan untuk menguji hubungan variabel independen 
secara bersama-sama dengan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
signifikan level 0,05. Apabila F hitung > F tabel artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama 
yang signifikan antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen dan sebaliknya 
jika F hitung < F tabel maka seluruh variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi yaitu kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians 
dari variabel terikatnya. Nilai R2 berkisar antara nol sampai 1. Semakin tinggi nilai R2 maka 
semakin baik kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat pada penelitian. 
semakin rendah nilai R2 maka semakin sedikit kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 
variabel terika pada penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 1 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

    
 Y X1 X2 
    
     Mean  0.000915  4.397683  3.804603 

 Median  0.000400  3.448300  0.001100 
 Maximum  0.023600  34.30080  36.95740 
 Minimum -0.025000  0.000000  0.000000 
 Std. Dev.  0.007769  5.669300  9.836840 

 Skewness -0.263766  3.219899  2.832267 
 Kurtosis  5.235996  16.23894  9.560757 

    
 Jarque-Bera  14.29449  587.0055  203.4784 
 Probability  0.000787  0.000000  0.000000 

    
 Sum  0.059500  285.8494  247.2992 

 Sum Sq. Dev.  0.003863  2057.022  6192.859 
    

 Observations  65  65  65 
2. Estimasi Model Data Panel 

Uji Chow 
Tabel 4. 2 

Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
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     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 1.352384 (12,50) 0.2204 

Cross-section Chi-square 18.270822 12 0.1077 
     
     Berdasarkan hasil  uji chow pada tabel diatas, menunjukkan hasil Probability Cross-section 

Chi-square sebesar 0.1077 > 0.005. Maka model yang terpilih adalah Common Effect Model. Karena 
pada uji chow yang terpilih adalah Common effect maka perlu melakukan pengujian selanjutnya 
yaitu uji Lagrange Multiplier. 

1. Uji Lagrange Multiplier (LM) 
Tabel 4. 3 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  

    
     Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  0.287866  0.974516  1.262383 
 (0.5916) (0.3236) (0.2612) 
    

Honda  0.536532 -0.987176 -0.318654 
 (0.2958) -- -- 
    

King-Wu  0.536532 -0.987176 -0.586654 
 (0.2958) -- -- 
    

Standardized Honda  0.949704 -0.764664 -3.476800 
 (0.1711) -- -- 

Standardized King-Wu  0.949704 -0.764664 -3.444322 
 (0.1711) -- -- 

Gourierioux, et al.* -- --  0.287866 
   (>= 0.10) 
    
    Berdasarkan hasil uji lagrange Multiplier pada table diatas, menunjukkan hasil Cross-section 

Breusch-Pagan sebesar 0.5916 > 0.05. Maka model yang terpilih adalah Common effect model. 
Dengan demikian model yang terbaik untuk menggunakan regresi data panel dalam penelitian ini 
adalah Common Effect Model (CEM). 

Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
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Gambar 4. 1 
Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Jarque-Bera 
sebesar 5,041491 dengan nilai probability sebesar 0,080400 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

1. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4. 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Variance Inflation Factors  

Date: 10/22/21   Time: 01:55  
Sample: 1 65   

Included observations: 65  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  1.16E-06  1.649466 NA 

X1  2.38E-08  1.724554  1.070411 
X2  7.92E-09  1.233038  1.070411 

    
    Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada table diatas menunjukkan bahwa nilai variance 

inflation factor (VIF) asimetri informasi dan kepemilikan manajerial sebesar 1,070411 lebih kecil 
dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penilitian ini terbebas dari masalah 
multikolinearitas. 

2. Uji Heteroskedasitas  
Tabel 4. 5 

Hasil Uji heterokedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Glejser  

     
     F-statistic 1.148295     Prob. F(2,62) 0.3238 

Obs*R-squared 2.321715     Prob. Chi-Square(2) 0.3132 
Scaled explained SS 3.078938     Prob. Chi-Square(2) 0.2145 

     
     Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 

probability chi-square dari Obs*R-squared sebesar 0.3132 lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan pada model ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3. Uji Autokorelasi 
Tabel 4. 6 

Hasil Uji Autokorelasi 
     
     R-squared 0.264343     Mean dependent var 0.000915 

Adjusted R-squared 0.240613     S.D. dependent var 0.007769 
S.E. of regression 0.006770     Akaike info criterion -7.107582 

Sum squared resid 0.002842     Schwarz criterion -7.007226 
Log likelihood 233.9964     Hannan-Quinn criter. -7.067985 

F-statistic 11.13923     Durbin-Watson stat 2.043162 
Prob(F-statistic) 0.000074    

     
     Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel diatas, diperoleh nilai durbin Watson stat 

sebesar 2.043162, sedangkan nilai dL pada tabel durbin Watson sebesar 1.5709 dan nilai dU 
sebesar 1.6802. karena nilai durbin Watson sebesar 2.043162 lebih besar dari nilai dU 1.6802 dan 
lebih kecil dari nilai 4-dU sebesar 2.3198 (1.6802 dU < 2.043162 durbin watson < 2.3198 4-dU), 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Data Panel 
Tabel 4. 7 

Hasil Analisis Regresi Data Panel common effect model 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   
Date: 10/22/21   Time: 01:41   

Sample: 2015 2019   
Periods included: 5   

Cross-sections included: 13   
Total panel (balanced) observations: 65  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.000477 0.001078 -0.442186 0.6599 

X1 0.000595 0.000154 3.855331 0.0003 
X2 -0.000322 8.90E-05 -3.620742 0.0006 

     
     R-squared 0.264343     Mean dependent var 0.000915 

Adjusted R-squared 0.240613     S.D. dependent var 0.007769 
S.E. of regression 0.006770     Akaike info criterion -7.107582 

Sum squared resid 0.002842     Schwarz criterion -7.007226 
Log likelihood 233.9964     Hannan-Quinn criter. -7.067985 

F-statistic 11.13923     Durbin-Watson stat 2.043162 
Prob(F-statistic) 0.000074    

     
     Y = α + β1X1 + β2X2 + Ɛ 

Y = -0.000477 + 0.000595 AI - 0.000322 KM + Ɛ 
Dari persamaan regresi data panel tersebut maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar -0.000477 menunjukkan harga konstan, dimana jika variabel Asimetri 
Informasi dan Kepemilikan Manajerial = 0 maka nilai manajemen laba tetap sebesar -
0.000477.  
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2. Nilai koefisien Asimetri Informasi (β1) sebesar 0.000595 artinya setiap perubahan Asimetri 
Informasi sebesar 1 satuan akan memberikan dampak peningkatan Manajemen Laba sebesar 
0.000595. 

3. Nilai koefisien Kepemilikan Manajerial (β2) sebesar -0.000322 artinya setiap perubahan 
Kepemilikan Manajerial sebesar 1 satuan akan memberikan dampak penurunan terhadap 
Manajemen Laba sebesar 0.000322. 

Hasil Uji Hipotesis  
1. Uji t (Parsial) 

Tabel 4. 8 
Hasil Uji T (Parsial) 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.000477 0.001078 -0.442186 0.6599 

X1 0.000595 0.000154 3.855331 0.0003 
X2 -0.000322 8.90E-05 -3.620742 0.0006 

     
     Hasil perhitungan t-tabel dengan tingkat signifikansi α = 0,05 perhitungan t-tabel sebagai 

berikut, df = n-k (65-3 = 62) maka hasil t-tabel sebesar 1.99897. Berikut ini adalah hasil uji t dari 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen: 

 

H1 : Asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba  
Pada tabel, dapat dilihat bahwa nilai t hitung dari asimetri informasi sebesar 3.855331, yakni 

bernilai positif artinya t-hitung > t-tabel (3.855331 > 1,99897). Hal ini berarti asimetri informasi 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Selain itu nilai dari probability asimetri informasi 
sebesar 0.0003 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yaitu asimetri informasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap manajemen laba.  

H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba  
Pada tabel, dapat dilihat bahwa nilai t hitung dari kepemilikan manajerial sebesar -3.620742, 

yakni bernilai negatif menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif. Dapat 
dilihat bahwa t hitung > t tabel (3.620742 > 1,99897). Hal ini berarti kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Selain itu nilai probability kepemilikan manajerial 
sebesar 0.0006 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yaitu kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba 
1. Uji F (Simultan) 

Tabel 4. 9 
Hasil Uji F (Simultan) 

     
     R-squared 0.264343     Mean dependent var 0.000915 

Adjusted R-squared 0.240613     S.D. dependent var 0.007769 
S.E. of regression 0.006770     Akaike info criterion -7.107582 

Sum squared resid 0.002842     Schwarz criterion -7.007226 
Log likelihood 233.9964     Hannan-Quinn criter. -7.067985 

F-statistic 11.13923     Durbin-Watson stat 2.043162 
Prob(F-statistic) 0.000074    

     
     H3 : Asimetri informasi dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap  manajemen laba 
F tabel dengan tingkat signifikansi α = 0.05 dan df1 (k-1) = 2 dan df2 (n-k) = 62 adalah 

sebesar 3,15. Sementara hasil F hitung sebesar 11,13923. Dengan demikian F hitung > F tabel 
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(11,13923 > 3,15), kemudian juga terlihat nilai dari nilai probability (F-Statistic) yakni sebesar 
0.000074 yang lebih kecil dari tingkat signfikasi 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
asimetri informasi dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
manajemen laba. 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. 10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

     
     R-squared 0.264343     Mean dependent var 0.000915 

Adjusted R-squared 0.240613     S.D. dependent var 0.007769 
S.E. of regression 0.006770     Akaike info criterion -7.107582 

Sum squared resid 0.002842     Schwarz criterion -7.007226 
Log likelihood 233.9964     Hannan-Quinn criter. -7.067985 

F-statistic 11.13923     Durbin-Watson stat 2.043162 
Prob(F-statistic) 0.000074    

     
     Berdasarkan uji koefisien determinasi pada tabel diatas, diperoleh nilai Adjusted R-Square 

pada penelitian ini sebesar 0.240613 atau 24%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel 
independen yaitu asimetri informasi dan kepemilikan manajeriar dalam menjelaskan variabel 
dependen yaitu manajemen laba sebesar 24% sementara sisanya 76% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  
Asimetri Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Kepemilikan Manajerial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Pertambangan 
yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Asimetri Informasi dan Kepemilikan Manajerial 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 
Pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
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